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Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas
(dengan menzalimi) dirinya sendiri, janganlah berputus asa dari rahmat Allah.
Sesungguhnya Allah mengampuni dosa semuanya. Sesungguhnya Dialah Yang

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

(Qs. Az-Zumar: 53)

Tidak ada seorang pun yang dihindarkan Allah dari keburukan. Orang yang lebih
buruk dari pelaku keburukan adalah orang yang tahu keburukan orang lain lantas
menyebarkannya. Menyebarkan keburukan seseorang akan menghapus seluruh
kebaikannya di mata orang lain. Ambillah kebaikannya, jangan sibuk mencari
kekurangannya. Karena itulah ada perkataan, “Ambillah ilmuku, tapi jangan
sandarkan pada amal perbuatanku; petiklah buahnya dan biarkan kayunya untuk
dibakar.

[Syaikh Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi]

-Allah never said the road would be easy, but He said “I will be with those who

patient”. That promise is enough to keep us going, even when things get tough-

(@mindfulverses )
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158
Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

A. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada halaman berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
o Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
2 Dal d De
3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
J Ra r Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
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o Syin sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
) Dad d de (dengan titik di
bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di
bawah)
¢ ‘ain koma terbalik (di atas)
¢ Gain g Ge
- Fa f Ef
3 Qaf q Ki
< Kaf k Ka
J Lam 1 El
2 Mim m Em
o Nun n En
3 Wau w We
A Ha h Ha
s Hamzah ) Apostrof
¢ Ya y Ye
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B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a A
- Kasrah i I
: Dammah u U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
8 Fathah dan ya ai adanu
3 Fathah dan wau au adanu
Contoh:

- X kataba

- Uxb faala

- J guila

- &X  kaifa



- Js» haula

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
s Fathah dan alif atau A a dan garis di atas
ya
T Kasrah dan ya I i dan garis di atas
s Dammah dan wau U u dan garis di atas

Contoh:
- Je gala
- =) rama
- & qila
- J&  yaqilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammabh, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
BN HANE R o raudah al-atfal/raudahtul atfal
- bomad A al-madinah al-munawwarah/al-madinatul
munawwarah
- aslL talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

- 05 nazzala

-5 al-birr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan

GG]”

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

- A ar-rajulu
A al-galamu

- &) asy-syamsu
- &b alsjalalu

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

-l ta’khuzu
- s syai’un
- ¢33 ap-nav’u

- A inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
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Contoh:

- GRS HR R () 5 Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

- LG sWIAR A Ay Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
SN FL I, (VRN | Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- el el Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.
Contoh:
- Es) e W Allaahu gafurun rahim
- ke 5514 Lillahi  al-amru  jami an/Lillahil-amru
jamT an
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J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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ABSTRAK

Penelitian ini membahas pemahaman hadis tentang namimah melalui
perspektif Double Movement Fazlur Rahman dalam konteks fenomena hate speech
di media sosial. Penelitian ini di latar belakangi oleh maraknya ujaran kebencian pada
komentar warganet terhadap Fatwa MUI Jawa Timur No. 1 Tahun 2025 mengenai
haramnya sound horeg yang menunjukkan adanya praktik komunikasi digital yang
mengandung unsur adu domba, penghinaan, dan provokasi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pemahaman hadis tentang namimah dengan menggunakan teori
Double Movement Fazlur Rahman serta mengetahui kontekstualisasi hadis tersebut

terhadap fenomena hate speech di media sosial.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis library research
yang disajikan secara deskriptif-analitis. Sumber data primer berasal dari hadis
riwayat Bukhari nomor 6055 tentang larangan namimah, sedangkan data sekunder
diperoleh dari kitab, buku, jurnal, skripsi, artikel, dan dokumentasi komentar
warganet di media sosial terkait Fatwa MUI Jawa Timur No. 1 Tahun 2025 tentang
haramnya sound horeg. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui takhrij hadis,
i‘tibar sanad, kritik sanad dan matan, serta analisis konten terhadap komentar
warganet. Penelitian ini menggunakan teori Double Movement Fazlur Rahman
dengan dua tahapan, yaitu memahami konteks historis hadis dan
menggeneralisasikan nilai moral universalnya untuk diterapkan pada konteks

kontemporer.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadis tentang namimah berstatus sahih,
baik dari segi sanad maupun matan. Melalui pendekatan Double Movement Fazlur
Rahman, ditemukan bahwa tujuan moral hadis tersebut adalah menjaga
keharmonisan sosial, mencegah perpecahan, menjaga amanah informasi, dan
membangun etika komunikasi yang berkeadaban. Dalam konteks media sosial, hate
speech pada komentar warganet terhadap fatwa MUI Jawa Timur No. 1 Tahun 2025
tentang haramnya sound horeg dapat dikategorikan sebagai bentuk namimah digital

karena mengandung unsur penghinaan, provokasi, penyebaran rumor, dan upaya
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memecah belah masyarakat. Penelitian ini menegaskan bahwa hadis tentang

namimah tetap relevan sebagai pedoman etika komunikasi digital di era modern.

Kata Kunci: Namimah, Hate speech, Media Sosial, Double Movement, Fazlur

Rahman.
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ABSTRACT

This study discusses the understanding of the hadith concerning namimah
through Fazlur Rahman’s Double Movement in the context of hate speech phenomena
on social media. The study is motivated by the increasing occurrence of hate speech
in netizens’ comments regarding the Indonesian Ulema Council (MUI) fatwa
declaring sound horeg unlawful, which reflects digital communication practices
containing elements of provocation, slander, and hostility. This research aims to
examine the understanding of the hadith on namimah using Fazlur Rahman’s Double
Movement theory and to analyze its contextualization toward hate speech phenomena

on social media.

This research is a qualitative study employing a library research method with
a descriptive-analytical approach. The primary data source is the hadith narrated by
al-Bukhari number 6055 concerning the prohibition of namimah, while secondary
data were obtained from books, journals, theses, articles, and documentation of
netizens’ comments on social media related to the MUI fatwa on sound horeg. Data
collection techniques include hadith takhrij, sanad i‘tibar, sanad and matn criticism,
and content analysis of social media comments. This study applies Fazlur Rahman’s
Double Movement, consisting of two stages: understanding the historical context of
the hadith and generalizing its universal moral values for application in contemporary

contexts.

The findings reveal that the hadith concerning namimabh is classified as sahih
in terms of both sanad and matn. Through the Double Movement approach, the study
finds that the moral objectives of the hadith are to maintain social harmony, prevent
conflict, uphold trustworthiness in conveying information, and establish ethical
communication. In the context of social media, hate speech found in netizens’
comments regarding the MUI fatwa on sound horeg can be categorized as a form of
digital namimah because it contains elements of insult, provocation, rumor
dissemination, and social division. This study confirms that the hadith on namimah

remains relevant as an ethical guideline for digital communication in the modern era.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring perkembangan teknologi yang semakin canggih, sarana dalam
membagikan atau mengekspresikan pendapat juga turut berkembang melalui media
sosial. Perkembangan di bidang media sosial membuat pendapat yang dipaparkan
oleh seseorang dapat dengan mudah diakses oleh banyak lapisan masyarakat. Namun,
ketika akses media sosial tersebut digunakan untuk melakukan penghinaan,
pencemaran nama baik, bahkan hate speech terhadap seseorang atau lebih, maka hal
tersebut menjadi sebuah permasalahan. Hate speech adalah perkataan, perilaku,
tulisan, ataupun pertunjukan yang dilarang karena dapat memicu terjadinya tindakan
konflik sosial kekerasan dan sikap prasangka, baik dari pihak pelaku pernyataan
tersebut ataupun korban dari tindakan tersebut.! Di era digital, penyebaran ujaran
kebencian menjadi cepat dan masif. Media sosial yang seharusnya menjadi ruang
untuk berinteraksi dan bertukar ide kerap disalahgunakan sebagai platform untuk
menyebarkan kebencian. Anonimitas dan minimnya regulasi yang efektif membuat
individu merasa bebas untuk melontarkan hate speech tanpa konsekuensi yang jelas.
Hal ini menimbulkan dan menciptakan lingkaran setan, dimana hate speech
menghasilkan lebih banyak kebencian dan membuat ruang digital yang toxic dan

tidak aman.

Hate speech merupakan ekspresi yang secara terang-terangan menyerang
martabat dan status sosial kelompok minoritas yang rentan, merusak jaminan public
tentang kesetaraan mereka.” Media sosial menjadi platform modern bagi serangan
historis ini dengan algoritma yang memperkuat konten, hate speech dapat menyasar

individu secara langsung dan masif, sehingga menyebabkan luka psikologis yang

! Leden Marpaung, Tindak Pidana Terhadap Penghormatan (Jakarta: Sinergrafika,
2010).

2 Jeremy Waldron, The Harm In Hate speech (London: Harvard University Press,
2012).
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mendalam dan menciptakan perasaan “tidak ada tempat untuk bersembunyi” dari
serangan verbal karena hal ini dapat terjadi kapan saja dan dimana saja melalui

perangkat digital.

Fenomena hate speech dalam media sosial sebenarnya adalah bentuk dari
ekspresi yang menggunakan bahasa keseharian, namun bahasa sendiri mempunyai
makna yang mengandung unsur ambigu dan kadang sebuah bahasa jika ditempatkan
dalam persoalan yang tepat akan menimbulkan pemahaman yang komprehensif,
namun kadang penempatan bahasa kerap kali disalah fungsikan sehingga
menimbulkan luka dan persoalan baru. Hate speech bukan sekedar sebagai tindakan
individu melainkan sebagai peristiwa yang berulang dan menguatkan norma sosial
tentang siapa yang “layak” dan “tidak layak” diakui.® Media sosial menjadi wadah
yang ideal karena memungkinkan mereka menemukan individu-individu dengan
pandangan yang sama, membentuk echo chamber yang memperkuat keinginan
mereka. Hal ini menjadikan hate speech sebagai tindakan “performatif’, dimana
bahasa kebencian tidak hanya mengekspresikan namun juga menciptakan kembali

struktur sosial yang menindas.

Latar belakang individu melakukan hate speech di media sosial sangatlah
kompleks, seringkali merupakan gabungan dari faktor psikologis, sosial, ekonomi,
politik, dan teknologis. Secara psikologis, individu yang melakukan ujaran kebencian
sering dipicu karena adanya rasa ketidakamanan atau frustasi, merasa identitas
dirinya atau kelompoknya terancam, baik secara ekonomi, budaya, ataupun politik.
Untuk mengatasi rasa tidak aman ini, mereka mengekspresikan diri melalui media
sosial dengan mencari target eksternal untuk disalahkan. Selain itu, anonimitas semu
yang ditawarkan oleh media sosial juga mempunyai peran penting, yaitu seseorang
bisa bersembunyi dibalik nama pengguna anonim atau profil palsu yang dapat

mengurangi rasa tanggung jawab dan ketakutan akan konsekuensi sosial, fenomena

3 Judith Butler, Excitable Speech: A Politic of the Performative (New York:
Routledge, 1997). 19



3

ini dikenal sebagai online disinhybition effect yang memungkinkan seseorang

bertindak impulsif dan agresif tanpa memikirkan dampaknya.

Secara sosial dan lingkungan, mempengaruhi cara pandang seseorang yang
dibesarkan dilingkungan yang memiliki prasangka atau stereotip negatif terhadap
individu maupun kelompok, misalnya suku, agama, dan gender cenderung
menginternalisasi pandangan tersebut, dan media sosial kemudian menjadi platform
untuk menyalurkan prasangka tersebut. Hal tersebut seringkali dipicu oleh konflik
sosial yang sedang berlangsung atau narasi politik yang memecah belah. Polarisasi
tersebut dipercepat oleh media sosial, juga menjadi pemicu utamanya. Algoritma
media dirancang untuk menampilkan konten yang sesuai dengan minat pengguna
sehingga konten tersebut seringkali muncul dalam beranda media sosial yang
kemudian mempengaruhi penggunanya, sehingga menciptakan lingkungan yang
terpolarisasi. Dalam situasi media sosial yang seperti ini, perbedaan pendapat
seringkali dianggap sebagai sebuah ancaman, bukan sebagai bagian dari dialog

sehingga mendorong konfrontasi dan hate speech.

Adanya perkembangan teknologi yang tidak terhindarkan, media sosial
memiliki karakteristik yang memfasilitasi penyebaran hate speech. Pertama,
algoritma mendorong engagement atau Kketerlibatan seringkali memprioritaskan
konten yang memicu emosi kuat seperti kemarahan dan kebencian. K onten semacam
itu, lebih mungkin untuk disukai, dikomentari, dan dibagikan, yang pada akhirnya
membuatnya lebih “terlihat” bagi audiens yang lebih luas. Kedua, kecepatan
penyebaran informasi yang bermuatan hate speech kerap kali viral lebih cepat.
Sebuah pernyataan yang bersifat kebencian dapat menyebar ke ribuan atau bahkan
jutaan dalam hitungan jam, jauh sebelum platform atau moderator dapat mengambil
tindakan. Hal semacam ini menciptakan siklus dimana satu tindakan fenomena hate
speech di media sosial berkilah dengan dalih kebebasan berbicara, yang kemudian

melahirkan berbagai kasus yang mengancam kehidupan manusia. Hate speech dapat
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memicu reaksi berantai yang besar, memperkuat narasi kebencian secara kolektif.*
UNESCO pada tahun 2015 melaporkan bahwa fenomena hate speech yang terjadi di
media sosial semakin berkembang dan memunculkan berbagai persoalan.® Fenomena
tersebut yang paling terbaru adalah fatwa ulama Jawa Timur melalui forum bahtsul
masail atau disebut juga kajian ilmiah terkait dengan kegiatan yang banyak diminati
oleh masyarakat yaitu adanya sound horeg. Banyak masyarakat pecinta sound horeg
yang menyesalkan keputusan dan fatwa dari para ulama terhadap keharaman sound
horeg dengan menyampaikan argumentasi yang logis sampai melakukan berbagai
bentuk hate speech yang tidak hanya mengkritik isi fatwa, tetapi juga menyerang
otoritas ulama, lembaga keagamaan, dan kelompok masyarakat tertentu melalui

kolom komentar di media sosial.

Fenomena munculnya fatwa MUI Jawa Timur No. 1 Tahun 2025 tentang
keharaman penggunaan sound horeg di media sosial memicu berbagai respons dari
masyarakat, khususnya di ruang komentar pada platform digital seperti Instagram,
Tiktok, Youtube, facebook, dan X (Twitter), dalam hal ini penulis memberikan
batasan dengan melakukan analisis komentar warganet dalam akun tiktok resmi
@muijatlm dan akun youtube @tvOneNews yang memuat penjelasan lebih rinci
terkait fatwa haramnya sound horeg. Diantara komentar-komentar dalam postingan
tersebut, tampak berbagai bentuk ujaran yang menunjukkan pola komunikasi negatif
yang dapat dikategorikan sebagai bentuk hate speech sekaligus “namimah digital”.
Misalnya, terdapat komentar yang berisi penghinaan personal maupun institusional,
seperti merendahkan kredibilitas MUI dengan menyebut bahwa lembaga tersebut
“tidak memiliki pekerjaan lain”. Komentar semacam ini bukan hanya menyerang
individu atau institusi, tetapi juga merusak kehormatan pihak yang dibicarakan,
sehingga selaras dengan karakteristik namimah yang mengandung unsur penistaan

dan kekerasan verbal.

4 Zeerak Waseem and Dirk Hovy, “Hateful Symbols or Hateful People? Predictive
Features for Hate speech Detection on Twitter,” (California), 2016.

5 Unesco, “Countering Online Hate speech,” paper presented at Scientific and
Cultural Organization, 2015.
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Selain itu, ditemukan pula komentar yang menyebarkan rumor dan informasi
yang tidak terverifikasi, seperti tuduhan bahwa fatwa tersebut merupakan “pesanan
kelompok tertentu”. Bentuk komentar seperti ini menggambarkan pola penyebaran
kabar tanpa tabayyun, sebuah ciri khas praktik namimah pada masa Nabi yang dapat
memicu kesalahpahaman dan ketegangan sosial. Komentar provokatif juga banyak
muncul, misalnya dengan menyudutkan kelompok yang setuju dengan fatwa sebagai
“sok suci”, yang kemudian memicu polarisasi dan konflik antar pengguna. Pola
provokatif semacam ini menunjukkan adanya upaya menggiring opini publik secara
negatif melalui pemecahan kelompok (us vs them), yang sejatinya juga merupakan

bagian dari esensi namimah, yaitu memicu perpecahan di tengah masyarakat.

Secara fundamental, hate speech dalam pandangan islam merupakan
tindakan yang sangat tercela serta bertentangan dengan nilai-nilai luhur islam. karena
hal ini bertujuan untuk merendahkan, mencela, atau bahkan memicu permusuhan.
Nilai-nilai luhur islam sangat menekankan pentingnya menjaga lisan, menjaga
persaudaraan, dan menghormati antar sesama manusia.® Dalam Qs. Al- Hujurat ayat
11 menerangkan secara eksplisit melarang beberapa bentuk hate speech, seperti

mengolok-olok kelompok lain sesama manusia, dan memanggil dengan gelar buruk.

so% G&% o7 T - To % S e T e \Fo oA hw (0% (ohoss 1 T - 0% S w woR 0% o - \F (oA | goef - a7
18 8K &) e s Ul (ya 3L Wy pgia 1358 1550 & o 38 (ha 238 JALG Y 1 3al Gl g3

Rotr 2h A48 o oF 2aa SN aan e ol g 2o e Bt e hiin Gl ape AN (TA T aGa DA %e
Grpallal ab Gl ofd i A fiag AN Bag (el AL Gty SARITL 13 5005 ¥ 5 AR 13585 ¥ 3 Ciga

®

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum
mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokan itu)
lebih baik daripada mereka (vang mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-
perempuan (mengolok-olok) perempuan lain (karena) boleh jadi perempuan (vang
diolok-olok itu) lebih baik daripada perempuan (vang mengolok-olok). Janganlah

kamu saling mencela dan saling memanggil dengan julukan yang buruk. Seburuk-

® Muhammad Aulia Ash-Shidiq and Ahmad R. Pratama, Ujaran Kebencian Di
Kalangan Pengguna Media Sosial Di Indonesia: Agama Dan Pandangan Politik, n.d.
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buruk panggilan adalah (panggilan) fasik setelah beriman. Siapa yang tidak

bertobat, mereka itulah orang-orang zalim.””

Adapun fenomena komentar warganet ini menjadi contoh nyata betapa media
sosial dapat menjadi ruang dimana perilaku negatif seperti hate speech berkembang
tanpa kendali. Banyak komentar yang bernada menyindir, menuduh tanpa bukti,
mempermalukan pihak tertentu, atau memprovokasi agar kelompok lain membenci
MUI maupun individu yang mendukung fatwa tersebut. Namimah tidak hanya berupa
membawa berita buruk tetapi juga mendorong terjadinya permusuhan dengan
melakukan penyebaran ucapan yang dapat merusak hubungan antarindividu maupun
kelompok. Munculnya ragam komentar tersebut menunjukkan bahwa ruang digital
kini menjadi arena baru bagi praktik komunikasi yang dapat menyerupai namimah,
baik berupa penghinaan, provokasi, maupun penyebaran rumor. Hadis riwayat

Bukhari no. 6055 menjelaskan tentang akibat dari perbuatan namimah.

i) 08 0B (i (i (8 laa (8 siaia (B8 cad Sl a8 ol aiad b 5e Ul adli G Wi
e ol 08 L 8 b (i) ) i o Al gl (5 Gl 458 0 (e
b 0k 53y 3 83 2 Apallly i JAY) G I3l Gy 5 ¥ Lab 1T IS 5 A5 € b il

Lol L Lagle a5 4001 0108 130 8 B 85085150 B B 858 il (588 3 4y

“Dari Ibnu Abbas dia berkata; Nabi saw pernah keluar dari salah satu kebun
yvang ada di Madinah, lalu beliau mendengar suara dua orang yang sedang disiksa
di kuburnya, setelah itu beliau bersabda: “Tidaklah keduanya disiksa karena dosa
besar namun hal itu adalah perkara yang besar, salah satu darinya adalah tidak
bersuci dari kencingnya sedangkan yang lain selalu mengadu domba.” Kemudian
beliau meminta sepotong pelepah kurma yang masih basah. Beliau membelahnya

menjadi dua, sepotong beliau tancapkan di kuburan yang satu dan sepotong di

" “Qs. Al-Hujurat Ayat 11,” NU Online, accessed November 22, 2025,
https://Qur’an.nu.or.id/al-hujurat#11.
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kuburan yang lain. Beliau kemudian bersabda: ‘Semoga ini bisa meringankan siksa
8

keduanya selagi belum kering.”

Hadis tersebut, menegaskan beratnya ancaman bagi pelaku namimah serta
menjelaskan akibat dari perbuatan hate speech yang mempunyai pengaruh dan
dampak buruk di lingkungan sosial masyarakat dan bahkan bisa menimbulkan
perpecahan yang serius sehingga pelakunya mendapatkan azab kubur. Konteks dari
hadis tersebut menunjukkan urgensi dalam menjaga lisan dan etika dalam
berkomunikasi. Namun, lisan di era modern tidak lagi terbatas pada ucapan verbal,
jari-jari yang mengetik komentar di media sosial juga bagian dari komunikasi yang
dinilai oleh agama. Dengan demikian, hadis tentang larangan namimah perlu di
kontekstualisasikan secara lebih luas agar mencakup perilaku komunikasi digital. Hal
ini menegaskan pentingnya membaca ulang hadis-hadis tentang larangan namimah,
termasuk hadis tentang siksa kubur bagi pelakunya, melalui pendekatan
Hermeneutika Double Movement Fazlur Rahman untuk memahami relevansinya

dalam konteks etika komunikasi digital masa kini.

Pembahasan terkait fenomena hate speech pada komentar netizen atas fatwa
MUI Jawa Timur No. 1 Tahun 2025 tentang haramnya sound horeg ini, dilakukan
sebagai rujukan masyarakat untuk mengantisipasi ketika bertutur kata di media sosial
agar masyarakat lebih bijak. Hal ini yang mendorong penulis untuk meneliti hate
speech dari sudut pandang baru yaitu penulis akan melakukan tinjauan pemahaman
secara komprehensif terkait fenomena hate speech menggunakan kajian keilmuan
ma’anil hadis dengan teori hermeneutika Double Movement Fazlur Rahman. Dengan
ini peneliti berharap menemukan pemahaman baru terkait kontekstualisasi hadis
namimah dengan fenomena hate speech pada komentar warganet mengenai fatwa

MUI tentang keharaman sound horeg di media sosial.

® Aplikasi Ensiklopedi Hadis v19.2.2 (https://hadis.in/bukhari/5595) diakses pada
Rabu, 17 September 2025 pukul 21:55



https://hadis.in/bukhari/5595

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka ditemukan permasalahan yang

harus diteliti dan perlu dikaji lebih dalam sebagai berikut:

1. Bagaimana pemahaman hadis tentang namimah dengan menggunakan

teori Double Movement Fazlur Rahman?

2. Bagaimana kontekstualisasi hadis namimah dengan fenomena hate
speech di media sosial pada komentar warganet mengenai fatwa MUI

Jawa Timur tentang haramnya sound horeg?

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan penulis pasti memiliki tujuan. Tentunya tujuan
penelitian ini menjawab rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui pemahaman hadis namimah dengan menggunakan

teori Double Movement Fazlur Rahman

2. Untuk mengetahui kontekstualisasi hadis namimah dengan fenomena
hate speech di media sosial pada komentar warganet mengenai fatwa MUI

Jawa Timur tentang haramnya sound horeg

Adapun kegunaan dan manfaat penelitian ini penulis bagi menjadi dua

bagian, yaitu secara teoritis dan praktis:

1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini memiliki manfaat teoritis berupa kontribusi bagi
pengembangan kajian ma ‘anil hadis di era digital. Dengan mengkaji hadis
tentang namimah dalam konteks fenomena hate speech di media sosial,

penelitian ini memperluas pemahaman akademik mengenai relevansi
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ajaran Nabi terhadap dinamika komunikasi modern. Selain itu, penelitian
ini turut memperkaya penerapan hermeneutika Double Movement Fazlur
Rahman dalam studi hadis, sehingga menunjukkan bagaimana teori
tersebut dapat digunakan untuk menafsirkan teks keagamaan secara lebih
kontekstual. Penelitian ini juga memberikan landasan akademik yang
mendukung integrasi antara studi hadis dan isu-isu sosial kontemporer,

khususnya terkait etika bermedia sosial.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini bermanfaat dalam memberikan
pemahaman yang lebih moderat kepada masyarakat dalam menyikapi
perbedaan pendapat serta interaksi di media sosial. Temuan penelitian
dapat menjadi rujukan untuk meminimalisir perilaku adu domba, ujaran
kebencian, dan permusuhan digital. Penelitian ini juga berpotensi
membantu lembaga keagamaan seperti MUI maupun lembaga dakwah
dalam menyusun edukasi publik mengenai etika komunikasi sesuai nilai-
nilai hadis. Selain itu, hasil penelitian dapat menjadi pedoman bagi
pengguna media sosial untuk memahami batas-batas etis dalam
berkomentar sehingga tidak terjerumus pada perilaku rnamimah. Pada
akhirnya, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya
yang hendak mengembangkan kajian serupa di bidang hadis, komunikasi

digital, maupun studi Islam kontemporer.

D. Tinjauan Pustaka

Peneliti melakukan tinjauan ulang atas beberapa penelitian terdahulu dalam
rangka mendapatkan referensi yang sesuai terkait pembahasan, mendalami landasan
teori yang berkaitan dengan permasalahan penelitian dan membantu peneliti untuk
mengkaji kelebihan dan kekurangan hasil penelitian terdahulu guna untuk

menghindari adanya duplikasi penelitian. Berdasarkan literatur yang telah peneliti
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temukan, terdapat beberapa kajian yang memiliki keterkaitan dengan topik yang

penulis akan teliti sebagai berikut:

Skripsi oleh Hariyadi yang berjudul “Larangan Adu Domba Sesama Umat
Islam Dalam Pandangan Hadis Nabi SAW (Suatu Kajian Tahlili)”. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa hadis yang menjadi obyek naqd al-sandd dinilai sahih.
Dengan melihat penilaian ulama’ pada setiap tingkatan rawi dinilai tsiqah. Begitu
pula dari segi matannya, karena terbebas dari syaz dan terbebas dari illah, yakni tidak
bertentangan dengan dalil-dalil Al-Qur’an yang berhubungan dengan matan hadis
tersebut, juga tidak bertentangan dengan hadis yang lainnya sechingga dapat
disimpulkan bahwa hadis tentang adu domba ini berstatus shahih. Adapun kandungan
hadis tentang adu domba bahwa setiap pelaku adu domba adalah tidak akan masuk

syurga, do’anya tertolak, tercemarnya nama baik, serta hilangnya kebijakan.’

Skripsi oleh Ayu Wulandari yang berjudul “Fenomena Namimah Dalam
Perspektif Tafsir Dan Solusi Pencegahannya Di Era Kontemporer”. hasil dari
penelitian ini adalah penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an mengenai namimah (adu domba)
yang terdapat dalam Surah al-Qalam: 10-11, Surah al-Hujurat: 6, Surah an-Nisaa’:
112, Surah al-Lahab: 4, Surah al-Humazah: 1. Kemudian membahas mengenai
fenomena namimah yang terjadi pada era kontemporer ini dan memberikan solusi
pencegahannya bagi penerima informasi atau berita, bagi penyampai atau produsen

informasi atau berita dan bagi pemerintah yang sesuai dengan era kontemporer ini.!°

=9

Skripsi yang berjudul “Hate Speech dalam Perspektif Al-Qur’an” yang
ditulis oleh M. Mukhlish Rahman. Dalam penelitian ini membahas tentang hate
speech dalam bentuk apapun secara jelas dilarang dalam Al-Qur’an, serta
memberikan solusi dalam menyelesaikan problematika hate speech, antara lain, tidak

terpengaruh dan tidak terprovokasi ketika melihat tindakan hate speech, teliti atau

° Hariyadi, “Larangan Adu Domba Sesama Umat Islam Dalam Pandangan Hadis
Nabi SAW (Suatu Kajian Tahlili)” (UIN Alauddin, 2017).

10" Ayu Wulandari, “Fenomena Namimah Dalam Perspektif Tafsir Dan Solusi
Pencegahannya Di Era Kontemporer” (UIN Sultan Syarif Kasim, 2023).
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tabayyun jika melihat hate speech atau menjadi korban hate speech. Introspeksi diri

bahwa setiap manusia pasti akan mendapatkan ujian dari Allah SWT.!

Skripsi yang berjudul “Analisis Konsep Kebebasan Perspektif John Stuart
Mill Terhadap Hate Speech Di Media Sosial Instagram” ditulis oleh Rahma Rezqita
Arum.'? Dalam penelitian ini membahas tentang kasus hate speech yang diterima
oleh grup music Le Sserafim sehingga mengakibatkan kerugian secara mental yang
dialami oleh personal grup tersebut, karena komentar kebencian yang diterima grup
ini melampaui kritik wajar dan berubah menjadi serangan pribadi yang merusak

harga diri dan reputasi.

Skripsi yang berjudul “Ujaran Kebencian Di Media Sosial (Studi Sikap
Mahasiswa Universitas Syiah Kuala)” yang ditulis oleh Ulfa Tariyama. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan dampak yang ditimbulkan dari ujaran kebencian yang
diterima oleh korban yaitu berdampak secara psikologis yang berupa emosi negatif
dan emosi positif. Emosi negatif tersebut diantaranya adalah rasa marah, tidak
nyaman, sedih, tertekan, malu, takut, tidak percaya diri, dan sakit hati. Sedangkan

emosi positif yaitu rasa semangat.!?

Skripsi oleh Aprilia Sulistiyani Amanah yang berjudul “Pengaruh Perilaku
Hate Speech Di Media Sosial Instagram Terhadap Sikap Dalam Menggunakan Media
Sosial (Terhadap Netizen Di Kolom Komentar Akun Instagram @Rachelvennya)”.
Dalam penelitian ini Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh perilaku hate speech di media sosial instagram terhadap sikap dalam
menggunakan media sosial, serta mengetahui bentuk indikator yang terdapat dalam

komentar instagram @rachelvennya, serta faktor pendorong yang menyebabkan

' M. Mukhlis Rahman, Hate speech Dalam Perspektif Al-Qur’an (Yogyakarta: UIN
Sunan Kalijaga, 2019).

12 Rahma Rezqita Arum, Analisis Konsep Kebebasan Perspektif John Stuart Mill
Terhadap Hate Speech Di Media Sosial Instagram (Bandung: UIN Sunan Gunung Djati,
2024).

13 Ulfa Tariyama, Ujaran Kebencian Di Media Sosial (Studi Sikap Mahasiswa
Universitas Syiah Kuala) (Aceh: UIN Ar Raniry, 2021).
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terjadinya perilaku hate speech.'*

Jurnal penelitian yang dilakukan oleh Krisnadi, dan Agus Riswandi dengan
judul “Takhrij Hadis Tentang Hate Speech Perspektif Islam”. Penelitian ini
mengemukakan bahwa ditemukan 16 hadis yang membahas hate speech di media
sosial. Kemudian, diklasifikasi hanya pada tiga hadis saja yakni: (1) hadis riwayat
At-Tirmidzi No 1977 yang membahas tentang penghinaan, pencemaran nama baik,
penistaan, dan perbuatan tidak menyenangkan, hadis riwayat bukhari No. 6055 yang
membahas menghasut dan provokasi, dan hadis riwa@yat muslim No.2067 yang
membahas hoax. Selanjutnya, menjabarkan penjelasan hadis-hadis yang membahas

hate speech di media sosial.'®

Artikel yang ditulis oleh Nur Zunda Zubaidah berjudul “Pemahaman Hadis
Riwayat Sunan Al-Tirmidzi Nomor Indeks 1977 Dan Relevansinya Terhadap
Fenomena Hate Speech Di Media Sosial”. Tulisan ini menjelaskan tentang relevansi
antara fenomena hate speech dengan pemahaman hadis riwayat Sunan Al-Tirmidzi

nomor indeks 1977.1°

Dari beberapa penelitian yang sudah dipaparkan di atas, yang menjadi
pembeda adalah pada penelitian ini menekankan pada pemahaman hadis namimah,
berfokus pada HR. Bukhari nomor 6055 dalam Shahih Bukhari kitab adab bab
mengadu domba termasuk dosa besar dengan penerapan konsep teori Hermeneutika
Double Movement Fazlur Rahman untuk mengetahui kontekstualisasinya dengan
fenomena hate speech di media sosial pada komentar warganet mengenai fatwa MUI

Jawa Timur tentang haramnya sound horeg.

14 Aprilia Sulistiyani Amanah, Pengaruh Perilaku Hate Speech Di Media Sosial
Instagram Terhadap Sikap Dalam Menggunakan Media Sosial (Terhadap Netizen Di Kolom
Komentar Akun Instagram @Rachelvennya), (Bandung), 2022.

15 Krisnadi and Agus Riswandi, “Takhrij Hadis Tentang Hate Speech Perspektif
Islam,” Journal of Islamic Studies 2, no. 1 (2023).

16 Nur Zunda Zubaidah, Pemahaman Hadis Riwdyat Sunan Al-Tirmidhi Nomor
Indeks 1977 Dan Relevansinya Terhadap Fenomena Hate speech Di Media Sosial, n.d.
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E. Kerangka Teori

Pemahaman terhadap hadis mengenai ancaman siksa kubur bagi pelaku
namimah membutuhkan pendekatan hermeneutis yang tidak hanya memperhatikan
teks, tetapi juga konteks historis serta nilai moral universal yang ingin dibangun oleh
Nabi. Salah satu pendekatan yang paling relevan adalah metodologi hermeneutika
Double Movement yang dikembangkan oleh Fazlur Rahman. Rahman menekankan
bahwa teks-teks keagamaan, termasuk hadis, tidak dapat dipahami secara memadai
tanpa melihat latar sosial dan tujuan moral yang melandasinya. Metode ini pada
dasarnya menggabun gkan antara pemahaman historis dan moral filosofis sehingga
memungkinkan suatu teks dapat diaplikasikan kepada realitas kontemporer, termasuk

fenomena media digital seperti hate speech terhadap fatwa Majelis Ulama Indonesia.

Istilah hermeneutika berasal dari bahasa Yunani, dari kata kerja hermeneuein
yang secara umum berarti “menafsirkan” (fo interpret) serta kata benda hermeneia
yang berarti “tafsiran” (interpretation).” Kata hermeneuein memiliki tiga
penggunaan utama: mengucapkan atau mengekspresikan sesuatu (fo say/to express),
menjelaskan (to explain), dan menerjemahkan (o translate). Ketiga makna ini dalam
bahasa Inggris dirangkum dalam kata to interpret yang mencakup tiga kegiatan
berbeda: pengucapan lisan (oral recitation), penjelasan yang logis (reasonable
explanation), dan penerjemahan dari bahasa lain (translation from another

language).'®

Dalam hermeneutika, pemahaman terhadap sebuah teks membutuhkan
perhatian pada tiga unsur: dunia teks (world of text), dunia pengarang (world of the
author), dan dunia pembaca (world of the reader). Jika dilihat sekilas, pendekatan
Fazlur Rahman tidak mengabaikan salah satu dari ketiganya. la justru berusaha

mengakomodasi dan mengharmonisasikan ketiga unsur tersebut sesuai konteks dan

17 Richard E. Palmer, Hermeneutics: Interpretation Theory in Schleiermacher,
Dilthey, Heidegger, and Gadamer (University Press, 1969).

18 Palmer, Hermeneutics: Interpretation Theory in Schleiermacher, Dilthey,
Heidegger, and Gadamer.
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situasi yang melingkupinya. Pendekatan inilah yang diterapkan Rahman dalam
memahami Al-Qur’an dan hadis sebagai proses dialektis untuk menemukan dan

menerapkan apa yang ia sebut sebagai “ideal moral.”

Dalam kerangka world of text atau dunia teks, Rahman menekankan
pentingnya penguasaan bahasa Arab sebagai bahasa Al-Qur’an dan hadis.
Pemahaman ini tidak hanya mencakup bahasa Arab secara umum, tetapi juga idiom-
idiom yang digunakan pada masa Nabi, struktur gramatikal, perkamusan, serta
khazanah kesusastraan Arab. Selain itu, perlu pula memahami world of the author
atau dunia pengarang, yang dalam konteks hadis merujuk kepada Nabi. Untuk
mencapai pemahaman yang komprehensif, kondisi sosial dan historis masyarakat
Arab pada masa Nabi harus dipahami secara menyeluruh, karena konteks tersebut

sangat mempengaruhi makna teks hadis.

Selain memahami konteks sosial-historis pada masa Nabi, unsur world of
reader atau dunia pembaca juga perlu diperhatikan. Hal ini merupakan konsekuensi
logis dari perubahan zaman yang mempengaruhi seluruh aspek kehidupan, mulai dari
ekonomi, politik, hingga kebudayaan yang tentunya berbeda dengan kondisi ketika
Nabi hidup. Dengan dasar pemikiran tersebut, Rahman kemudian menawarkan teori
penafsiran Double Movement. Metode ini berupaya menemukan maksud suatu teks
dengan mempertimbangkan aspek mikro dan makro pada saat teks tersebut muncul,
kemudian menariknya ke konteks pembaca atau penafsir di masa kini. Dalam kajian
hadis, pendekatan ini menempatkan hadis sebagai sunnah ideal yang terus relevan,

hidup, dan membimbing masyarakat sepanjang waktu.

Adapun Langkah-langkah Double Movement adalah sebagai berikut:

1. Gerakan Petama

Gerakan pertama dalam teori ini dikenal sebagai pendekatan induktif, yakni
bergerak dari hal-hal khusus menuju hal-hal yang lebih umum, dari ranah mikro ke

ranah makro. Pada tahap ini, pemahaman terhadap teks tertentu harus
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mempertimbangkan kondisi historis dan sosiologis saat teks tersebut muncul.
Gerakan ini terdiri dari dua langkah utama. Langkah pertama, yaitu memahami hadis,
baik dari sisi teks (aspek linguistik) maupun konteksnya (sebab kemunculan hadis)
dengan memperhatikan adat istiadat, budaya, struktur sosial, serta berbagai aspek
penting lain dalam masyarakat Arab masa itu. Rahman menegaskan bahwa: ... must
understand the important meaning of a given statement by studying the historical
situation or problem to which it was the answer” (...harus memahami makna penting
suatu pernyataan dengan meneliti situasi historis atau persoalan yang menjadi
konteks jawabannya).'” Pada tahap ini, kajian sejarah kritis (critical history) memiliki
peran sentral untuk mengungkap kondisi mental dan lingkungan yang

melatarbelakangi lahirnya sebuah hadis.

Langkah kedua dilakukan setelah makna-makna spesifik berhasil ditemukan
pada langkah pertama. Temuan-temuan tersebut kemudian digeneralisasi menjadi
prinsip atau pernyataan yang mengandung tujuan moral-sosial (ideal moral) yang
digali dari konteks sosio-historis serta ratio legis yang tersirat di dalamnya. Dalam
tahap ini, Rahman menegaskan pentingnya menjaga keselarasan dengan keseluruhan

¢

ajaran Al-Qur’an . la menyatakan: “...Throughout this process due regard must be
paid to the tenor of the teaching of the Qur’an as a whole so that each given meaning
understood, each law enunciated, and each objective formulated will cohere with the
rest.” (...Selama proses ini, perhatian harus diberikan pada keseluruhan arah ajaran
Al-Qur’an agar setiap makna yang dipahami, setiap hukum yang ditetapkan, dan
setiap tujuan yang dirumuskan tetap selaras dengan bagian ajaran lainnya).?’ Karena
itu, tahap ini menuntut agar Al-Qur’an maupun hadis dipahami sebagai satu kesatuan

ajaran yang utuh sehingga hasil generalisasi yang diperoleh tidak saling bertentangan,

melainkan koheren secara menyeluruh.

19 Fazlur Rahman, Islamic & Modernity, (Chicago: The University of Chicago Press,
1982), hlm 6.

20 Fazlur Rahman, Islamic & Modernity, (Chicago: The University of Chicago Press,
1982), hlm 6.



16
2. Gerakan Kedua

Berbeda dari gerakan pertama, gerakan kedua bergerak dari yang umum ke
yang khusus, atau biasa disebut pendekatan deduktif. Nilai-nilai moral-sosial atau
prinsip umum yang diperoleh dari proses pertama kemudian diwujudkan (embodied)
ke dalam realitas objektif masa kini. Pembacaan terhadap kondisi kontemporer ini
memerlukan analisis yang teliti agar berbagai komponen situasi sekarang dapat
dipahami secara tepat. Dengan demikian, nilai-nilai ajaran Nabi dapat ditanamkan
dan dirawat dalam kehidupan modern, sehingga mampu mengarahkan masyarakat
Islam menuju kondisi yang lebih baik. Gerakan pertama berfokus pada usaha
menggali ideal moral dari situasi historis serta dari respons hadis terhadap kondisi
tersebut. Sementara itu, gerakan kedua dimulai dengan memahami realitas
kontemporer beserta permasalahannya, kemudian mencari bagaimana hadis, melalui
ideal moral yang telah dirumuskan sebelumnya dapat memberikan jawaban bagi

persoalan masa kini.

Menurut Fazlur Rahman, tugas utama dalam gerakan pertama berada pada
ranah para ahli sejarah, sehingga pendekatannya juga dikenal sebagai pendekatan
historical-critical. Gerakan ini menekankan analisis sosio-historis terhadap hadis,
termasuk latar belakang masyarakat Arab pada masa Nabi, konteks kemunculan
hadis, serta generalisasi nilai moral yang terkandung di dalamnya. Analisis ini
memungkinkan peneliti untuk memahami pesan moral universal hadis sebelum

diterapkan pada situasi kontemporer.

Adapun gerakan kedua memerlukan keterlibatan para ilmuwan sosial, karena
analisis terhadap kondisi modern mutlak dibutuhkan untuk menjalankan Double
Movement ini secara utuh. Nilai moral yang telah digeneralisasi dari gerakan pertama
kemudian harus dikontekstualisasikan dalam kehidupan modern, termasuk fenomena
sosial dan interaksi digital. Proses ini membutuhkan pertimbangan aspek sosial,
psikologis, dan komunikasi agar implementasi nilai moral tetap relevan dan efektif.
Sejalan dengan gerakan kedua, penerapan nilai moral hadis dalam konteks modern,

khususnya interaksi digital, membutuhkan pedoman tambahan agar analisis sosial
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lebih terarah. Dalam hal ini, Etika Komunikasi Islam menjadi relevan sebagai teori
pendukung. Prinsip-prinsipnya tentang kejujuran, amanah, tanggung jawab sosial,
dan keharmonisan komunikasi membantu menerjemahkan nilai moral hadis ke

praktik komunikasi warganet di media sosial.

Dengan demikian, kajian teori penelitian ini dibangun di atas dua lapisan.
Lapisan pertama berupa Hermeneutika Double Movement Fazlur Rahman sebagai
teori utama yang menekankan analisis historis dan generalisasi nilai moral. Lapisan
kedua berupa Etika Komunikasi [slam sebagai teori pendukung yang menjembatani
interpretasi nilai moral hadis dengan praktik komunikasi digital, khususnya untuk
menanggapi fenomena hate speech dan adu domba di media sosial. Pendekatan ganda
ini memastikan penelitian tetap fokus pada nilai moral hadis sekaligus relevan dengan

konteks modern.
F. Metode Penelitian

Sebuah penelitian tidak akan pernah lepas dari metode penelitian, Metode
penelitian digunakan untuk mempermudah, mengarahkan dan merealisasikan agar

1

penelitian tersebut dapat mencapai titik tujuan.’’ Beberapa hal yang perlu

diperhatikan dari metode penelitian antara lain:
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode Library Research atau penelitian pustaka yang disajikan secara
deskriptif-analitik secara komprehensif. Dengan cara menelusuri semua data
tersebut melalui materi-materi tertulis dari berbagai buku buku, kitab, skripsi,
karya ilmiah, jurnal dan sumber lain yang berkaitan dengan topic yang dibahas

dalam penelitian ini.

2 Winarno Surakhmad, “Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar, Metode dan Teknik”,
7% ed. (Bandung: Tarsito, 1994)
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2.  Sumber Data

Untuk memperoleh sumber data penulis mengumpulkan tulisan-

tulisan atau karya-karya yang berkaitan dengan penelitian ini. Penulis

membagi sumber data menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder. Data-

data tersebut diharapkan dapat memudahkan peneliti dalam melengkapi data

dan proses penelitian:

a)

b)

Data Primer

Data primer adalah data yang bersumber dari al-Kutub al-
Tis’ah (Sahih al-Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Al-Tirmidzi,
Sunan Al-Nasa’l, Sunan Abu Dawud, Sunan Ibn Majah, Sunan
Al-Darimi, al-Muwatta’ Imam Malik dan terakhir Musnad
Ahmad Ibn Hanbal), Kutub al-Tis’ah yang digunakan penulis
berbentuk kitab turast seperti kitab Mu’jam Mufahras li Alfaz al-
hadis an-Nabawi karya AJ Weinsinck dan Software hadis seperti
(Lidwa Pustaka, CD Rom Mausu’ah al- hadis al-Syarif al-Kutub
al-Tis’ah, Maktabah al-Syamilah, al-Maktabah Alfiyah lil
Sunnati an-Nubuwah) maupun aplikasi portable online seperti
(Sunnah.one, Wagqfeyah,net, Ensiklopedi hadis dan Cari

hadis.com).

Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber-
sumber kedua sebagai pelengkap dan pendukung penelitian.
Peneliti mengambil data sekunder dari jurnal, buku, skripsi,
artikel, media sosial maupun sumber-sumber lainnya yang masih

berkaitan dengan persoalan yang diteliti.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Terkait dengan pengumpulan data, peneliti akan menerapkan
metode yang mengumpulkan data dari sumber primer ataupun
sekunder. Dalam penelitian hadis, metode ini digunakan secara teratur

dan benar sesuai dengan teknik diantaranya sebagai berikut:
a) Takhrij al-hadis

Merupakan suatu bentuk upaya dalam penelusuran serta
mengeluarkan hadis dari mukharrij yang lain sebagai data
pendukung untuk referensi penguat redaksi hadis utama dan

sebagai penjelas.
b) [‘tibar

Merupakan suatu pemaparan sanad-sanad hadis dari jalur
yang berbeda dengan tujuan mengetahui keadaan sanad hadis
seluruhnya dilihat dari ada atau tidaknya pendukung
(corroboration) berupa periwayat yang berstatus mutabi’ atau

syahid.
¢) Dokumentasi

Pengumpulan data dengan dokumentasi adalah
pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.??
Dokumen itu berupa buku-buku, ensiklopedia, makalah, foto-foto
dan lain-lain. Dengan metode ini, penulis berusaha memperoleh
data secara langsung bagaimana fenomena yang teliti dan

berusaha mengumpulkan hal-hal yang penulis temukan, untuk

22 Husaini Usman and Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta:
Bumi Aksara, 2008).
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kemudian dilakukan analisis terhadap komentar-komentar
warganet atas fatwa MUI Jawa Timur tentang haramnya sound

horeg.

4. Teknik Pengolahan Data

Suatu Penelitian yang akan disajikan peneliti dengan metode
deskriptif. Dalam aktualisasinya yakni dengan memaparkan data yang
sudah diperoleh secara tepat dan sistematis sesuai dengan tema
pembahasan. Mengaitkan metode kritik hadis baik sanad maupun
matan untuk menganalisis penilaian individu perawi dan proses
penerimaan dari guru, supaya mencapai kebenaran dalam menentukan

kualitas hadis tersebut.

Dalam hal ini, penulis memerlukan kajian ilmu Rijal al-
Hadith, dan Jarh wa al-Ta’dil sebagai tolak ukur dalam menentukan
kebenaran hadis. Melakukan analisis kepustakaan mengenai kajian-
kajian teori hadis dalam menentukan kualitas, serta pemaknaan hadis
dengan menggunakan beberapa metode ‘llmu Ma’ani al-Hadith
dengan penerapan konsep teori Hermeneutika Double Movement
Fazlur Rahman untuk memahami pemaknaan konteks, baik dalam segi
sosio-historis maupun dalam relevansinya terhadap fenomena hate
speech dengan melakukan analisis konten pada komentar netizen atas
fatwa MUI Jawa Timur tentang haramnya sound horeg dalam media

sosial.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan yang akan dibahas dalam penelitian ini terbagi
menjadi lima bahasan yang akan ditulis dalam bentuk bab. Adapun sistematika

pembahasan sendiri dibuat dengan tujuan mempermudah mengetahui seluruh
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gambaran dan garis besar dari penelitian tersebut, berikut sistematika pembahasan

yang ada dalam penelitian ini:

Bab Pertama, bab ini merupakan pendahuluan yang di dalamnya berisi latar
belakang masalah yang melandasi pentingnya penelitian ini, dimulai dari pesatnya
perkembangan teknologi saat ini, meningkatnya ujaran kebencian di media sosial
terkhusus pada komentar warganet atas fatwa MUI Jawa Timur nomor 1 tahun 2025
tentang keharaman sound horeg, serta urgensi meninjau ulang hadis namimah dalam
konteks komunikasi digital. Peneliti dalam bab ini juga merumuskan rumusan
masalah penelitian, menetapkan tujuan dan manfaat teoritis maupun praktis,
menyajikan telaah pustaka untuk menunjukkan penelitian sebelumnya, serta
menjelaskan kerangka teori yang meliputi Hermeneutika Double Movement Fazlur
Rahman dan Etika Komunikasi Islam. Pada bagian akhir, peneliti menguraikan

metode penelitian serta sistematika penulisan skripsi secara keseluruhan.

Bab Kedua, memaparkan tinjauan umum hadis namimah dengan
memaparkan landasan teoretis mengenai konsep namimah dalam islam, baik dari
perspektif etimologis maupun pandangan para ulama klasik. Bab ini dilanjutkan
dengan proses takhrij hadis-hadis terkait namimah, kemudian melakukan analisis
sanad serta matan. Pembahasan ini kemudian diarahkan pada konsep etika lisan
dalam hadis sebagai dasar moral menuju analisis historis yang dikembangkan pada

bab selanjutnya.

Bab ketiga, memaparkan Gerakan pertama Double Movement Fazlur
Rahman dengan menghadirkan kajian sosio historis terhadap kemunculan hadis
namimah, dengan menelaah kondisi masyarakat Arab pada masa Nabi, struktur sosial
yang kuat pada sistem kesukuan, serta potensi konflik akibat dinamika komunikasi
antarkelompok. Konteks kemunculan hadis dan tujuan moral yang ingin ditegakkan
Nabi kemudian dianalisis secara kritis. Bab ini juga mengelaborasi proses
generalisasi prinsip moral hadis namimah, seperti larangan mengadu domba, amanah

dalam penyampaian informasi, dan mencegah perpecahan masyarakat. Bab ini
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menjadi proses penetapan prinsip moral universal sesuai Gerakan pertama teori

Fazlur Rahman.

Bab keempat, memaparkan Gerakan kedua dari teori Double Movement
Fazlur Rahman yang berfokus pada penerapan nilai moral hadis dalam fenomena
kontemporer, khususnya hate speech di media sosial terkait fatwa MUI Jawa Timur
tentang haramnya sound horeg. Bab ini juga memaparkan karakteristik hate speech
digital, pemicu polarisasi, serta bentuk-bentuk komentar warganet yang menjadi
objek penelitian. Analisis ini kemudian dihubungkan dengan nilai moral yang telah
digeneralisasi pada bab sebelumnya, sehingga proses kontekstualisasi, seperti yang
ditekankan Rahman benar-benar terjadi. Penafsiran hermeneutik ini kemudian

menghasilkan formulasi etika komunikasi digital berbasis ajaran hadis namimah.

Bab kelima, merupakan penutup dari hasil penelitian, dimana peneliti akan
memaparkan kesimpulan dari seluruh proses penelitian, mulai dari kualitas hadis,
pemaknaan melalui Hermeneutika Double Movement, hingga relevansinya terhadap
fenomena hate speech pada komentar warganet atas fatwa MUI Jawa Timur tentang
haramnya sound horeg. Bab ini juga menyampaikan saran bagi Masyarakat digital,
Lembaga keagamaan, dan peneliti selanjutnya sebagai kontribusi pengembangan

kajian hadis dalam dinamika sosial kontemporer.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
hadis tentang namimah riwayat Bukhari nomor 6055 memiliki kualitas shahih, baik
dari segi sanad maupun matan. Seluruh perawi dalam rangkaian sanad dinilai tsiqah
oleh para ulama kritik hadis serta memiliki hubungan periwayatan yang bersambung.
Dari segi matan, hadis tersebut tidak bertentangan dengan Al-Qur’an maupun hadis
lain yang lebih kuat, sehingga dapat dijadikan hujah dalam memahami larangan adu
domba dalam Islam.

Melalui pendekatan Hermeneutika Double Movement Fazlur Rahman, hadis
tentang namimah dipahami tidak hanya secara tekstual, tetapi juga melalui konteks
historis dan tujuan moral universal yang terkandung di dalamnya. Pada gerakan
pertama, ditemukan bahwa larangan namimah pada masa Nabi bertujuan menjaga
keharmonisan sosial, mencegah konflik antarkelompok, menjaga amanah dalam
penyampaian informasi, serta menghindari perpecahan masyarakat. Nilai moral
tersebut kemudian digeneralisasikan menjadi prinsip etika komunikasi universal.
Pada gerakan kedua, nilai moral hadis tersebut dikontekstualisasikan dalam
fenomena hate speech di media sosial, khususnya pada komentar warganet terhadap
fatwa MUI Jawa Timur nomor 1 tahun 2025 tentang haramnya sound horeg. Bentuk-
bentuk komentar yang mengandung penghinaan, provokasi, penyebaran rumor, dan
upaya memecah belah masyarakat menunjukkan karakteristik namimah dalam ruang
digital. Dengan demikian, hate speech di media sosial dapat dipahami sebagai
transformasi modern dari praktik namimah yang dahulu terjadi secara langsung
dalam kehidupan sosial masyarakat Arab.

Penelitian ini menegaskan bahwa hadis tentang namimah tetap relevan dalam
kehidupan kontemporer, khususnya sebagai pedoman etika komunikasi digital. Di
era media sosial yang memungkinkan informasi tersebar secara cepat dan masif,

pengguna media sosial dituntut untuk lebih bijak dalam menyampaikan informasi,

93
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menjaga kehormatan orang lain, melakukan tabayyun, serta menghindari ujaran yang
dapat menimbulkan kebencian dan perpecahan. Oleh karena itu, nilai moral hadis
tentang namimah dapat dijadikan landasan dalam membangun budaya komunikasi

digital yang lebih etis, damai, dan berkeadaban.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Masyarakat dan Pengguna Media Sosial

Masyarakat diharapkan lebih bijak dalam menggunakan media sosial
dengan memperhatikan etika komunikasi sesuai ajaran Islam. Setiap
informasi yang diterima hendaknya diteliti terlebih dahulu (tabayyun)
sebelum disebarluaskan agar tidak menimbulkan fitnah, permusuhan,
maupun ujaran kebencian. Selain itu, pengguna media sosial perlu menjaga
lisan digital dalam bentuk komentar, unggahan, maupun respons terhadap
suatu isu agar tidak terjerumus pada perilaku hate speech yang mengarah

pada namimah yang dapat merusak keharmonisan sosial.

2. Bagi Lembaga Keagamaan dan Pendidikan
Lembaga keagamaan seperti MUI, pondok pesantren, maupun
institusi pendidikan Islam diharapkan dapat meningkatkan edukasi mengenai
etika komunikasi digital berbasis nilai-nilai Al-Qur’an dan hadis. Kajian
tentang bahaya namimah, ghibah, dan ujaran kebencian perlu disampaikan
secara kontekstual agar masyarakat memahami bahwa perilaku komunikasi

di media sosial juga memiliki konsekuensi moral dan religius.

3. Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena berfokus pada

hadis tentang namimah serta fenomena hate speech pada komentar warganet



95

terkait fatwa MUI Jawa Timur tentang sound horeg. Oleh karena itu, peneliti
selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian yang lebih luas, baik
dengan menggunakan pendekatan hermeneutika lainnya maupun dengan
mengaitkan hadis-hadis etika komunikasi terhadap fenomena digital lain
seperti cyberbullying, hoaks, disinformasi, dan fanatisme digital. Penelitian
lanjutan juga dapat dilakukan melalui pendekatan lapangan (field research)
untuk mengetahui secara langsung perilaku komunikasi masyarakat di media

sosial.

4. Bagi Pengembangan Studi Hadis Kontemporer
Penelitian ini menunjukkan bahwa hadis tidak hanya dipahami
secara tekstual, tetapi juga dapat dikontekstualisasikan sesuai perkembangan
zaman. Oleh sebab itu, kajian hadis kontemporer diharapkan terus
berkembang dengan mengintegrasikan pendekatan hermeneutika, sosial, dan
komunikasi digital agar ajaran hadis tetap relevan dalam menjawab

problematika masyarakat modern.
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